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ABSTRAK


Cumi-cumi merupakan produk laut yang banyak terdapat di perairan Indonesia. Sebagian besar cumi diolah menjadi bahan makanan protein tinggi. Cumi-cumi memiliki sifat mudah mengalami penurunan mutu sehingga perlu dilakukan pengolahan agar cita rasanya tidak berkurang. Tujuan penelitian ini ialah untuk mengetahui ada atau tidaknya formalin yang terkandung didalam cumi asin yang beredar di pasar Kota Medan dan Kota Banda Aceh. 
Penelitian ini menggunakan metode uji kualitatif tiga reagen pereaksi (Schryver, Schiff dan KMnO4) dan uji kuantitatif menggunakan metode spektrofotometri visibel. Sampel yang diuji ada 6 sampel, 3 sampel ikan asin cumi-cumi yang dijual dari tiga pasar yang berbeda di kota Medan dan 3 sampel ikan asin cumi-cumi yang dijual dari tiga pasar yang berbeda di kota Banda Aceh.
Hasil uji kualitatif menunjukkan bahwa hanya sampel K1 yang memberikan reaksi positif. Sampel yang positif mengandung formalin selanjutnya dilakukan uji kuantitatif dengan metode spektrofotometri visibel dan diukur pada panjang gelombang 554 nm dengan operating time pada menit ke-36 dan menit ke-47 menggunakan pereaksi Schiff. Hasil pengukuran spektrofotometri visibel sampel K1 menunjukkan kadar formalin 5,6811 ± 0,1419 µg/g.
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ABSTRACT

Squid is a marine product that is widely found in Indonesian waters. Most
squid are processed into high protein foodstuffs. Squid has the nature of easy to
experience a decrease in quality so it needs o be processed so that the taste is not
reduced. The objective of this research was to find out whether or not
formaldehyde was contained in salted squid circulating in the market of Medan
and Banda Aceh.

The research used qualitative testing methods of three reagent reagents
(Schryver, Schiff and KMnO4) and quantitative tests was using visionary
spectrophotometry methods. The samples tested were G samples, 3 samples of
squid salted fish sold from three different markets in Medan and 3 samples of
squid salted fish sold from three different markets in Banda Aceh.

Qualitative test results showed that only K1 samples gave a positive
reaction. Positive samples containing formaldehyde were then conducted
quantitative tests using visible spectrophotometry methods and measured at
wavelengths of 554 nm with operating time in the 36th and 47th minutes using

j agonts. The results of the K1 sample's visible spectrophotometry





